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Abstrak
Tujuanpenelitianini adalahmenelitipengelolaantambakudangdanresponspetaniterhadap
inovasiteknologiyangramahlingkungandi wilayahpesisirdi KecamatanTayu,KabupatenPatio
Penelitianini mengevaluasiteknologibudidayaudang,danmenetapkanresponspetaniterhadap
teknologibudidayaudangdengansistemtandonberdasarkanpertimbanganlingkungan.HasHpenelitian
menunjukkanbahwapengelolaantambakudangdengansistemtandonmampuuntukmeningkatkan
kualitasairdanproduksiudang.Hasilanalisisstatistikmenunjukkanbahwateknologitandonadalah
signifikan.Tetapi,responpetaniterhadapteknologitandonadalahsedang(moderate).
Katakunci:tambakudang,responpetani,inovasiteknologi
Abstract
Theobjecti~'eof thisresearchwastostudytheshrimpspondmanagemelltandtheresponseof
farmers to shrimpspond technologicalinllovatiollwith environmentalcOllsideratiollill coastal
areaof TayuDistrict.Pati Regency.Theresearchwasaimedat evaluatingshrimpsculturetechno-
logy,establishillgthefarmersresponseto theshrimpsculturetechnologicalwith "tandoll"system
basedonenvironmelltalconsideration,Theresultsshowedthattheshrimpspondmanagementwith
"tandoll"systemis abletoimproveto waterqualityandshrimpproduction.Thestatisticalallalysis
showedthattheshrimpsof teclmology"tandoll" systemwassignificant.Howevertheresponseof
farmerstothistechnology"tandOli" systemis moderate.
Key words:Shrimpculture.farmersresponses.technologicalinnovation
PENDAHULUAN danviruspenyebabpenyakityangmengancam
kelangsunganhidupudangpemeliharaan.Pantai
utaraJawapernahmenjadisalahsatusentra
produksiudangutama,puncakproduksi
diperolehpadatahun1992sebesarlebihdari
Dalamdekadeinikegiatanusahabudidaya
udangdi tambakdihadapkanpadaberbagai
permasalahantaralaintimbulnyajenisbakteri
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10.000ton,kemuuiantetjadipenurunanproduksi
menjadisekitar87.000tonpadatahun1996.
Kegagalanbudidayaudangdi PanturaJawa
tersebutselamasepuluhtahunterak,hirinitelah
menyebabkansekitar60%tambakdi lokasi
tersebut menjadi"bero" (terlantar/tidak
dioperasikan)dansisanyahcroperasidengan
padattebarendah(<10ekor/m2)(Puslitbang-
kan,1999).
Untuk mengatasikondisi yangtidak
menentudi wilayahpertambakandiperlukan
upayapengembanganbudidayatambakyang
konseptualdanberwawasanli gkungan,agar
dicapaikeserasiantarakepentinganproduksi
danupayapelestariansumberdayaalamdan
lingkungan(Poemomo,1993).Hal ini akan
memacuberbagaiusahayang bersifat
penanggulanganmaupunpencegahanpenyakit.
Pemakaianobat-obatandanbahankimiaoleh
petanimenjadipilihanutamasaatterjadi
seranganpanyakityangdatangmendadak
padahalbelummenjaminefektivitasnya.
Seranganpenyakiterjadisektiarsatubulan
pertamamasapemeliharaanpadasaatkondisi
lingkungandalamtambakbelummenunjukkan
kondisiyangburuk.Sehinggapersiapanlahan
harusdilakukanuntukpencegahan~~gan
penyakit.
Upayapemberdayaankembaliberusaha
ditambakselainmemerlukanmodaldantenaga
kerjajugadukunganketersediaanteknologi,
salahsatunyadalahteknologibudidayaudang
dengansistem tandon. Sistem tandon
merupakanteknologi alternatif untuk
mengurangiresikokerusakanlingkungandan
biayaoperasionaltambakbahkanmampu
memberikanhasilyangoptimal.Penerapan
teknologiinisebagaiupayauntukmeningkatkan
dayadukunglahantambakmelaluiperbaikan
kualitasair pemeliharaanyangkemudian
disebutsebagaiteknologibudidayaudangyang
ramahlingkungan(Cholikdkk.,1998).
Penggunaansistemtandonmerupakan
carayangpalingefisienkarenatidakharus
mengubahkonstruksitambakyangtelahada
malainkanhanyadenganmemisahkantara
petaktandondenganpetakpemeliharaan.
MenurutHamiddkk.,(1999)tandonyangbaik
harusdapatmenjalankanfungsinyayaitu:
1)menampungairsampaisekitar150%dari
total penggantianair per hari, 2) dapat
menekankadarp tikeldiairhinggakurangdari
60 mgll,3) tambakdapatberoperasielama
periodepemeliharaantanpapengedukan.
Teknologibudidayaudangsistemtandon
secarateknismudahdilaksanakansecara
ekonomislebihmenguntungkantetapidalam
penerapannyamasihdijumpai berbagai
kelemahandankeluhanolehpetanitambak.
Sehinggapenelitianevaluasiteknologibudidaya
udangsitemtandondanresponpetanitambak
tentangteknologitersebutperludilakukan
dengantujuan:1)untukmengevaluasipakah
teknologibudidayaudangdengansistemtando
benar-benarmerupakanteknologibudidaya
udangramahlingkungan2).Untukmengetahui
besamyaresponptanitambakdalampenerapan
teknologibudidayaudangsitemtandon,3)untuk
mengetahuifaktor-faktoryangberpengaruh
terhadaprespon petani tambakdalam
penerapanteknologibudidayaudangsistem
tandon.
MenurutBadududanLutan(1994)respon
mengandungti apengertianyaknia)tanggapan
terhadapsesuatuyangbarub)reaksiterhadap
sesuatuhalyangbarudanc)jawabanterhadaps
esuatuhalbaru.MenurutNuraini(1977)dalam
Yuminarti(1998)Inovasiadalahgagasa,
perbuatantaubarangyangdianggapbaruoleh
seseorang.Jadi inovasipertaniantermasuk
perikanandanpetemakandalahsesuatuyang
baruyangdisampaikankepadapetanitermasuk
didalamnyapetambakdanpeternakyang
mempunyais fatlebihmenguntungkandari
sebelumnya.
METODE PENELITfAN
Metodeyangdigunakandalampenelitian
iniadalahmetodesurvai.Penelitiandilaksana-
kandi dalampertambakanKecamatanTayu
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KabupatenPatiselamaempatbulan(April-Juli
2001).Pengambilansampelpetanidilakukan
secarapurposivedan randomsampling.
Respondendipilihpadapetanitatnbakudang
sebanyak64orangdan16unittambakyang
dikelolanyauntuksamplingkualitasair.Masing-
masing8unitambakyangmenggunakansistem
tandondan 8 unit tambakyang tidak
menggunakansistemtandon.Analisisdata
denganstatistiktabelfrekuensidananalisis
korelasiregresi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. AnalisisProduksiUdangdi Tambak
Analisisproduksidenganmenggunakan
metodeanalisismodelfungsiproduksiCobb
Douglassyangkemudianditransformasikane
dalamlogaritma.Analisisproduksidigunakan
untukmembuktikanbahwabudidayaudang
sistemtandobenar-benarmerupakanteknologi
budidayaudangyangramahlingkungan.
Dimanaproduksiebagaivariabelterpengaruh
dan kualitasair tambaksebagaivariabel
pengaruhsertateknologisebagaidummy
variabel dan diperoleh hasil koefisien
determinasi(R2)=0,98makadapatdisimpulkan
bahwaterjadinyavariasiproduksiudangdi
daerahpenelitian98%secarabersama-sama
diakibatkanolehpenggunaansistemtandon,
perbedaankondisikualitasairdanpadatebar
benurdan2%ditentukanolehvariabelbebas
laindiluarpenelitian.
Untukmengetahuikekuatanhubungan
antarakualitasair pemeliharaan,padat
penebarandantingkatteknologiterhadapvariasi
produksidigunakananalisakorelasidan
diperolehbesarnyanilai koefisienkorelasi(r)=
0,99pada tarafkepercayaandiatas99,5%.
Untukmengetahuivariabelmanayangpaling
berpengaruhterhadapproduksi udang
digunakannilai~yakninilai koefisienregresi
(B) yang telahdibakukan.Nilai ~terendah
terjadipadasalinitasdannilai ~tertinggiterjadi
padavariabeltingkateknologi.HasHuji T
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terhadapkoefisienregresi(B)memperlihatkan
bahwadarivariabelyangditeliti(kualitasair,
padatebardanteknologi)terdapatvariabel
yangmenunjukkanpengaruhyangsangatkuat
dengantarafkepercayaansebagaiberikut:
1. Variabel teknologi dengan taraf
kepercayaan99,5% (sig T =0,000)
2. VariabelTSS dengantarafkepercayaan
99,8%(sigT =0,002)
3. Variabel ammonia dengan taraf
kepercayaan99,4%(sigT =0,006)
4. Variabel padat tebar dengan taraf
kepercayaan97,3%(sigT =0,027)
HasHpenelitianinimemberikani dikasi
bahwapenggunaanteknologis stemtandon,dan
penurunankadarTSSdanammoniasertapadat
tebarbenardapatdijadikanacuandalam
meningkatkanproduksipadakegiatanusaha
tanitambakudang.
2. KualitasAir LingkunganTambak
Airmerupakanmediayangsangatpenting
dalamkegiatanusahatanitambakbaikdarisegi
kuantitasdankualitas.Keberadaaniryangbaik
bisamenjaminpertumbuhandanperkembangan
udangyangdipelihara.Hasil pengukuran
kualitasairdioutletditujuklanuntukmengetahui
perbedaandanperbandingankualitasairyang
telahdigunakandalamprosespemeliharaan.
Kualitas air di inlet dari keduasistem
pemeliharaantidakjauhberbedakarenabelurn
mengalamisuatuproses.Nilairata-ratakualtias
airyangkeluardaripetakpemeliharaan(out-
let)ditunjukkanpadaTabell.
Denganpembandingbakumutuairuntuk
budidayaikandanudang,makabaiktambak
yangmenggunakansistemtandonmaupuntidak
menggunakansistemtandonkualitasairnya
masihmemenuhipersyaratanu tukbudidaya
udang.Tetapijika dilihatkandungantotal
padatantersuspensi(TSS)tambakyangmeng-
gunakansistemtandonkualitasairnyalebihbaik
disbandingyangtidakmenggunakansistem
tandondansistemtandonmampumemperkecil
kadarTSSrata-ratahingga75mgll.
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Tabell. Rata-RataKualitasAir yangKeluardariPetakPemeliharaanUdang(Outlet)
TambakkeKecamatanTayupadaMT 1Tahun2001
Sumber: Analisadataprimer,2001
Tambakyangmenggunakansistemtandon
airyangkeluardaripetakpemeliharaandialirkan
ke petak tandon supaya terjadi proses
pengendapankemudianbarudi buangkeluar
sistemtambakataudigunakankembalisebagai
persediaanairapabiladiperlukanselamaproses
pemeliharaanudang.Fungsi tandonselain
sebagaipenampungair jug amemperbaiki
kualitasairyangakandigunakanmaupunyang
akandibuangkeluarsistemtambak.Menurut
Hamid dkk, (1999) sistem tandon dapat
menekankadarpartikeldi air hingga60 mgll
dantambakdapatdioperasikanselamaperiode
pemeliharaanudangtanpaadanyapengedukan.
3. KelayakanUsahaTani Budidaya
Udang
Denganmasapemeliharaanselama2,5-3
bulanproduksiudangditambakdengan
menggunakansistemtandonberkisarantara
143-225kglhadenganrata-rata183,88kalha.
Rata-rata tingkat kelangsunganhidup
(survivalrate)mencapai51,88%.Sedangkan
pada tambakyangtidak menggunakan
sistemtandonproduksinyahanyaberkisar
antara75- 90kglhadenganrata-rata83,56
kg/hasertarata-ratatingkatkelangsungan
hidupmencapai41,25%ditunjukanpada
Tabel2.
MenurutAnonimus(1986)produktivitas
tambakyangberkisarantara100-600kglhal
MT termasukrendah.Produktivitastambak
yangmenggunakansistemtandontergolong
rendahbahkantambakyangtidakmeng-
gunakansistemtandonproduktivitasnya
sangatrendahkarenakurangdari100kglhal
MT. Anonimus(1986)menambahkanbahwa
rendahnyaproduktivitastambakdiantaranya
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Sistem
Kualltasair dl outlet
No
Pemellharaan DO pH
Salinitas Amonia Temperatur TSS
(mg/l) (mg/I) (mg/I) (oC) (mQ/I)
1. Bertandon 6,17 7,5 25 0,14 30 64,67
Tidakbertandon 4,13 7,67 23,67 0,18 29,67 117,33
2. Bertandon 6,03 7,5 25 0,22 30,5 91
Tidakbertandon 4,07 7,67 26 0,3 30,33 124,67
3. Bertandon 6,26 7,67 28 0,32 30 90
Tidakbertandon 4,27 8 30,57 0,34 31 135
4. Berta!1don 5,4 7,5 29 0,17 30,33 93,33
Tidakbertandon 5,2 7,67 30,67 0,33 31 123,33
5. Bertandon 6,137 8 27 0,31 30,33 80
Tidakbertandon 5,13 7,83 31 0,32 31 139,67
6. Bertandon 5,6 8,17 27,17 0,35 31 88,33
Tidakbertandon 4,8 8 31 0,37 31 109,33
7. Bertandon 5,4 8,33 27 0,35 31 76,67
Tidakbertandon 4,93 8 31 0,35 31 115
8. Bertandon 4,8 8 29 0,29 31 87,33
Tidakbertandon 4,93 7,87 30,75 0,37 31 137,5
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disebabkanoleh teknikpengelolaantambak
dankondisisosialekonomipetanitambakyang
rata-ratamasihrendahsehinggasulit untuk
dapatmeningkatkanusahanyasesuaidengan
teknologiyangdianjurkan.
Tingkatkelayakanekonomipengelolaan
tambakudangdengansistemtandondiperoleh
nisbahR/C berkisarantara2,03-2,68dengan
rata-rataR/C =2,34pendapatanbersihusaha
tani tambakudangsistemrandonper hektar
berkisarantara4,6jutasampai8,6jutadengan
rata-rataRp 6.656.065,75ditunjukkanpada
Tabel3.
Pengelolaan tambak yang tidak
menggunakansistem tandon diperoleh
pendapatanbersihperhektaryangberkisar0,86
- 2,34jutadenganrata-ratapendapatanbersih
sebesarRp 1.550.603,13sertanisbahR/C
berkisarantara1,51-1,94denganr ta-rata1,79
ditunjukkanpadaTabel4.
Tabel2. ProduksiUdangdi Tambakyang MenggunakanMaupun
Tidak MenggunakanSistemTandonyangMT 1Tahun2001
di KecamatanTayu
Sumber:DataPrimer,2001
Tabel3. Produksi,PenerimaandanPendapatanUsahaTaniTambakUdang
denganPengelolaanAir SistemTandon ke KecamatanTayu
KabupatenPatipadaMT 1Tahun2001
Sumber:Analisadataprimer,2001
Keterangan:TK (Tenagakerja),R/C(Revenue/Cost),RlC>1;usahalayak
R/C=I; terjadibreakeventpoint,R/C<1;usahatidaklayak
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Padatebar(ind./ha) Produksi(kg/ha) SurvivalRate(%)
No Tandon Tidak Tandon Tidak Tandon Tidak
bertandon bertandon bertandon
1 20.000 15.000 255 90 55 45
2 15.000 10.000 143 85 55 40
3 10.000 10.000 150 75 50 40
4 15.000 12.500 183 76 55 35
5 10.000 10.000 225 87,5 55 40
6 15.000 10.000 155 90 45 45
7 15.000 10.000 172 85 40 45
8 10.000 10.000 218 80 60 40
Rerata 13.375 10.938 183,88 83,56 51,88 41,25
Produksl Harga Biaya Penerlmaan Pendapatanl AlC
(kg/ha) (Rp/kg) Produksl TK Lababerslh
225 65.000 5.018.300 960.670 14.625.000 8.646.030 2,44
183 65.000 4.061.500 785.517 11.895.000 7.47.983 2,45
225 60.000 4.093.300 940.670 13.500.000 8.466.030 2,68
155 70.000 4.224.000 662.850 10.850.000 5.021.030 2,22
218 60.000 5.018.300 810.670 13.080.000 7.251.030 2,24
172 70.000 4.014.640 761.350 12.040.000 7.264.010 2,52
150 60.000 3.925.633 507.437 9.000.000 4.566.930 2,03
143 65.000 3.753.167 556.350 9.295.000 4.985.783 2,16
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Dilihatdaribesamyanilai-nilaitersebutdapat
dikatakanbahwapengelolaantambakudang
baikyangmenggunakansistemtandorimaupun
yangtidakmenggunakansistemtandonsecara
ekonomismengutungkan.
Untukmembandingkanpakahsistem
tandonlebihmenguntungkandariyangtidak
menggunakansistemtandon digunakan
perhitunganhipotesis. Dimana dalam
operasionalunittambakyangmenggunakan
sistemtandonmembutuhkanlahangarapan
sebesarduahektardanyangtidakbertandon
membutuhkanlahansatuhektar.Dalam
perhitunganlababersihuntuktambakyang
bertandon dibagi dua dengan hasil
Rp 3.328.632,88sedangkanyang tidak
menggunakantandondidapatkanhasil
Rp 1.550.603,13.Dari nilai tersebutdapat
dikatakanbahwapengelolaantambakdengan
menggunakan sistem tandon lebih
menguntungkandaripadatambakyangtidak
menggunakansistemtandon.
Suatuusahatani termasukbudidaya
udangdapatdikatakanlayakapabilaselain
secara teknik dan ekonomis mudah
dilaksanakandanmenguntungkan,secara
sosial sistem tersebutdapat diterima
masyarakatdenganmudah/sukarelat npa
adanyaunsurepaksaan.
4. ResponPetaniTerhadapPengelolaan
TambakSitemTandon
Responpetaitambakterhadapkegiatan
pengelolaantambakudangdengansistem
tandonyangdisebutsebagaiteknologibudidaya
udangramahlingkungandi ukurdari tiga
tahapan.Tigatahapanpenyusunresponadalah
a) Pengetahuanpetanitentangpengelolaan
tambakudangdengansistemtandonb)Sikap
petaniterhadappenerapanteknologibudidaya
udangsistemtandonc)Tingkatadopsipetani
terhadapteknologibudidayaudangsistem
tandon.
Penilaianpengetahuan,sikapdantingkat
adpsididasarkandarijawabanrespondeQyang
dinyatakandenganskor.Apabilatotalskordari
jawabanyangdiperolehrespondenmempunyai
nilai<32termasukategoriberpengetahuan
danbersikaprendah,nilai totalskoryang
diperolehantara32-50termasuk ategori
berpengatahuandanbersikapsedangdan
apabilatotalskorangdicapaimempunyainilai
diatas50 termasukberpengetahuandan
bersikaptinggi.
Tabel4. Produksi, Penerimaandan PendapatanUsaha Tani Tambak
Udang dengan PengelolaanAir Tidak MenggunakanPetak
Tandondi KecamatanTayupadaMT 1Tahun2001
Sumber:Analisadataprimer,2001
Keterangan:TK (Tenagakerja),RlC (Revenue/Cost),RlC >1;usahalayak
Nilai RlC =1: terjadibreakeventpoint
Nilai RlC < 1: usahatidaklayak
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Produksi Harga Biaya Penerimaan Laba AlC
(kg/ha) (Rplkg) Produksi TK bersih
90 65.000 2.886.500 296.350 5.850.000 1.632.150 1,84
87,5 70.000 3.286.500 283.850 6.125.000 1.935.900 1,72
75 70.000 3.286.500 196.350 5.250.000 867.150 1,51
85 65.000 2.886.500 263.850 5.525.000 1.384.650 1,75
90 70.000 2.918.300 338.170 6.300.000 1.105.515 1,94
76 65.000 2.510.000 233.000 4.940.000 1.221.030 1,74
85 65.000 2.640.800 288.420 5.25.000 2.378.780 1,89
80 70.000 2.918.300 338.170 6.300.000 1.879.650 1,94
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Tahapantingkatadopsiberkategoriadopsi
rendahapabilatotalskoryangdiperolehkurang
dari30,berkategoriadopsisedangbilaskor
antara30-47danbilaskormencapailebihdari
47termasukadopsitinggi.Hasilpenghitungan
terhadapskalapengetahuan,sikapdantingkat
adopsimakapetanitambakdiKecamatanTayu
pada MT I tahun2001termasukberkategori
sedang(cukuprespon)yangjumlahnyaberkisar
antara64,06-68,75%dari64orangresponden.
Berartipetanitambakcukuptanggapterhadap
usahaperbaikanlingkungantambak,upaya
peningkatanproduksi.
5. Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadapresponpetanitambakdalam
menerapkan teknologi budidaya
udangsistemtandon.
Analisis mengenaifaktor yangber-
pengaruhterhadaprespondalammenerapkan
teknologibudidayaudangsistemtandon
digunakanuji statistikregresigandadimana
tahapanpengetahuan,sikapdantingkatadopsi
yang merupakanvariabel terpengaruh.
Karakteristikpetaniyangterdiridariusia,tingkat
pendidikan,pengalamanberusahatani,lua
slahangarapandanjumlahanggotakeluarga
merupakanvariabelyangberpengaruh.
Hasil uji T terhadapkoefisienregresi
menunjukkanvariabelyangberpengaruhkuat
terhadappengetahuanpetaniadalahusiapetani,
tingkatpendidikan,pengalamanpetanipada
tarafkepercayaan97,72%;99,5%dan95,37%
(sigT <0,05).Variabelyangberpengaruhkuat
terhadapsikappetaniadalahvariabelusia,
tingkatpendidikan,pengalamanpetanidan
pengetahuanpetanidengantarafkepercayaan
97,15%;97,13%;96,15%dan99,5%(sigT <
0.05).Variabelyangberpengaruhkuaterhadap
tingkatadopsiadalahluaslahangarapan,
pengetahuanpetanidansikappetanidengan
tarafkepercayaan96,40%;97,32%;99,28%
(sigT =0,05).Sehinggahasilpenelitianini
memberikanindikasibahwausia,tingkat
pendidikandanpengalamanpetanidapat
meningkatkanpengetahuan.Luas lahan
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garapan,pengetahuandansikappetanidapat
sebagaipendorongdalam mengadopsi
teknologi.
KESIMPULAN
1. Pengelolaantambakdengansistemtandon
kualitasair pemeliharaanmenjadibaik.
KadarTSS rata-rataturunhingga75mgl
I,tingkatkelangsunganhidupudang>50%.
Produktivitastambakmeningkatduakali
lipat.Rasiopenerimaanterhadapbiaya
(R/C >2).Secarateknikdanekonomis
budidayaudangdengansistemtandon
disebutsebagaiteknologibudidayaudang
yangramahlingkungan.
2. Faktor-faktoryangberpengaruhterhadap
peningkatanproduktivitasudangditambak
adalahpenggunaansistentandon,padat
tebar,penurunantotalpadatantersuspensi
danammonia.
3. Petani tambak cukup repon pada
pengelolaantambakudangdengansistem
tandonyangbesarnya64,06%-68,75%.
4. Faktor-faktoryangberpengaruhterhadap
responpetanipadateknologibudidaya
udangsistemtandonadalahusiapetani,
tingkatpendidikan,pengalaman,pengeta-
huan,sikappetanidanluaslahangarapan.
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